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SARI

Rachmanto, Dony Fajar. 2019. Rasionalitas Siswa Berprestasi Kelas X Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Teuku Umar Semarang dalam Memilih Lembaga
Pendidikan. Skripsi. Jurusan Sosiologi dan Antropologi. Fakultas Ilmu Sosial.
Universitas Negeri Semarang. Ninuk Sholikhah Akhiroh S.S., M.Hum. 95 hal.

Kata Kunci : Rasionalitas, Siswa Berprestasi, SMK

Banyak siswa lulusan SMP atau sederajat yang berprestasi memilih
melanjutkan jenjang pendidikan ke SMK Teuku Umar Semarang. Hal ini dapat
dilihat dari adanya jalur khusus dalam penerimaan siswa berprestasi yang meliputi
prestasi akademik maupun non akademik. Prestasi yang dimiliki siswa tersebut
dapat dibuktikan dari nilai akademik calon peserta didik berupa buku rapor atau
Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) maupun dari sertifikat
kejuaraan yang dimiliki oleh calon peserta didik yang akan melanjutkan jenjang
pendidikan ke SMK Teuku Umar Semarang. Tujuan penelitian (1)
Menggambarkan latar belakang siswa berprestasi kelas X SMK Teuku Umar
Semarang. (2) Menjelaskan rasionalitas siswa berprestasi kelas X dalam memilih
SMK Teuku Umar Semarang sebagai lembaga pendidikannya. (3) Mengetahui
kendala yang dialami oleh siswa berprestasi kelas X selama bersekolah di SMK
Teuku Umar Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian
adalah SMK Teuku Umar Semarang, dengan subjek penelitian yaitu siswa
berprestasi kelas X. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
mendalam dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi data.
Sedangkan teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi/menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa rasionalitas siswa berprestasi kelas X
SMK Teuku Umar Semarang dalam memilih lembaga pendidikan meliputi tiga
hal 1) Latar belakang siswa berprestasi memilih untuk melanjutkan pendidikan ke
SMK Teuku Umar Semarang dibagi ke dalam beberapa faktor, antara lain: latar
belakang pendidikan orang tua, latar belakang ekonomi/pekerjaan orang tua, serta
latar belakang sosial. 2) Rasionalitas siswa berprestasi kelas X dalam memilih
SMK Teuku Umar Semarang sebagai lembaga pendidikan dikelompokkan
menjadi beberapa bagian, yaitu: A. Ingin mendapatkan pekerjaan setelah lulus. B.
Ingin membahagiakan orang tua. C. Ingin fokus pada satu keterampilan. 3)
Kendala yang dialami oleh siswa berprestasi kelas X selama bersekolah di SMK
Teuku Umar Semarang adalah mengenai biaya adminitrasi, latar belakang orang
tua, dan lingkungan sosial.

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagi orang tua untuk
mendukung serta mengarahkan putera-puterinya sesuai dengan bakat, minat yang
dimiliki dan bagi siswa-siswi SMK Teuku Umar belajarlah dengan giat untuk
mencapai hal yang kalian inginkan, dan 3.  Bagi sekolah, mewadahi siswa yang
kurang beruntung dari segi ekonomi.
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ABSTRACT

Rachmanto, Dony Fajar. 2019. Rationality of Achievement Students in Class X
Vocational High School (SMK) Teuku Umar Semarang in Selecting Educational
Institutions. Essay. Department of Sociology and Anthropology. Faculty of Social
Science. Semarang State University. Ninuk Sholikhah Akhiroh S.S., M.Hum. 95
things.

Keywords: Rationality, Student Achievement, VVocational School

Many junior high school graduates or equivalent who excel choose to
continue their education to SMK Teuku Umar Semarang. This can be seen from
the existence of a special path in the acceptance of high achieving students,
including academic and non-academic achievements. The achievements of these
students can be proven from the academic value of prospective students in the
form of report cards or Certificate of National Examination Results (SKHUN) as
well as from championship certificates owned by prospective students who will
continue their education to SMK Teuku Umar Semarang. Research Objectives (1)
Describe the background of high-achieving students in class X SMK Teuku Umar
Semarang. (2) Explain the rationality of class X achieving students in choosing
SMK Teuku Umar Semarang as their educational institution. (3) Knowing the
obstacles experienced by high grade X students while attending the Teuku Umar
Vocational School in Semarang.

This study used qualitative research methods. The location of the study
was SMK Teuku Umar Semarang, with the subject of the study being the X class
achievement students. Data collection techniques used were in-depth interviews
and documentation. Data validity test uses data triangulation. While data analysis
techniques include data collection, data reduction, data presentation, and
verification / drawing conclusions.

The results showed that the rationality of high-achieving students in class
X SMK Teuku Umar Semarang in choosing an educational institution includes
three things 1) The background of high achieving students chose to continue their
education to SMK Teuku Umar Semarang divided into several factors, including:
educational background of parents, parents' economic / occupational background,
and social background. 2) The rationality of high-achieving students in class X in
choosing SMK Teuku Umar Semarang as an educational institution is grouped
into several sections, namely: A. Want to get a job after graduation. B. Want to
make parents happy. C. Want to focus on one skill. 3) The constraints experienced
by high grade X achievement students while studying at SMK Teuku Umar
Semarang are regarding administrative costs, parents' background, and social
environment.

Suggestions proposed in this study are for parents to support and direct
their sons and daughters according to their talents, interests and for students of
SMK Teuku Umar study hard to achieve what you want, and 3. For schools, to
accommodate students the economically disadvantaged.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dalam kehidupan manusia.
Pendidikan sangat berguna bagi kehidupan manusia, karena melalui
pendidikan manusia dapat belajar dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar
serta perubahannya selama hidupnya, sehingga manusia memiliki kemampuan
untuk menjalani dan mengatasi masalah di kehidupan yang akan datang yang
selalu berubah. Pendidikan juga membantu manusia dalam mengembangkan
potensi diri serta dapat meningkatkan kedudukan manusia di lingkungan
masyarakat (Nasution dalam Susiana, 2010: 1). Pendidikan merupakan
pondasi penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Menurut
Munib (2012: 25) pendidikan menyangkut hati nurani, nilai-nilai, perasaan,
pengetahuan, dan keterampilan. Untuk memenuhi kebutuhan akan pendidikan,
maka terciptalah suatu lembaga pendidikan. Perwujudan dari lembaga
pendidikan berupa sekolah, baik dari jenjang terendah sampai jenjang yang
paling tinggi.

Salah satu lembaga pendidikan formal yang ada di Indonesia adalah
Sekolah 'Menengah - Kejuruan (SMK).  SMK ' ditawarkan oleh pemerintah
Indonesia sebagai Lembaga Pendidikan yang sederajat dengan Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang bertujuan untuk mempersiapkan para siswanya
sebagai generasi muda yang siap memasuki dunia kerja (Susanto dan Sudira,

2016: 55). Untuk mencapai tujuan tersebut, pembelajaran di SMK tidak hanya
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mencakup teori saja, namun juga mencakup praktik yang bersifat aplikatif
(Jatmoko, 2013: 2). Pendidikan di SMK juga menawarkan banyak program
keahlian yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Dengan banyaknya program
keahlian yang ditawarkan oleh SMK diharapkan lulusan SMK dapat langsung
terserap di dunia kerja sesuai dengan keahlian yang dipilih. Meskipun sistem
pendidikan di SMK telah disusun sedemikian rupa, namun tidak dapat
dipungkiri bahwa SMK dipandang sebelah mata oleh masyarakat.

Berdasarkan dari informasi dari masyarakat terbatas terkait anggapan
tentang kedudukan dan tingkatan sekolah menengah atas sebagai berikut: (1)
posisi ke satu adalah SMA jurusan IPA, (2) posisi kedua ialah SMA jurusan
IPS, dan (3) posisi ketiga ialah SMK. Adapun jenis sekolah menengah
berbasis agama seperti Madrasah Aliyah (MA) baik negeri atau swasta
dianggap tidak memiliki posisi dalam hal prestasi akademik. Hal ini diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Elmawita (2013), yang
mengungkapkan bahwa siswa SMP beranggapan bahwa melanjutkan ke SMA
lebih bergengsi dari pada ke SMK, dan SMK sekolah bagi anak-anak yang
kurang berminat untuk belajar. Dari pandangan siswa SMP yang demikian
berarti SMK masih dianggap kurang menjanjikan bagi masa depan oleh
masyarakat,

SMK dianggap sebagai sekolah pencetak tenaga kerja atau buruh.
Anggapan masyarakat ini dilatar belakangi oleh banyaknya lulusan SMK yang
stagnan menjadi karyawan di sebuah perusahaan, bahkan banyak pula lulusan

SMK yang hanya menjadi karyawan kontrak di perusahaan-perusahaan yang



ada di dalam negeri maupun di luar negeri, akan tetapi setelah kontraknya
habis mereka menjadi pengangguran. Selain itu, SMK juga dianggap sebagai
sekolah dari masyarakat yang kurang mampu secara ekonomi sebagai upaya
untuk menaikkan taraf hidup mereka.

Pandangan masyarakat mengenai SMK ini semakin diperkuat oleh fakta
di lapangan yang menunjukkan daya serap lulusan SMK masih rendah. Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa dari 7 juta pengangguran terbuka per
Agustus 2018, 11,24% merupakan lulusan SMK. Presentase itu lebih tinggi
dari pengangguran terbuka Ilulusan SMA 7,95%, lulusan SD 2,43%,
sedangkan untuk lulusan SMP sebanyak 4,8% (Sukmana, 2019).

Pandangan negatif masyarakat mengenai pendidikan di SMK tidak
membuat SMK menjadi sepi peminat. SMK tidak lagi menjadi pilihan terakhir
bagi siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau sederajat dalam
memilih lembaga pendidikan yang lebih tinggi. Hal tersebut ditunjukkan
dengan jumlah peminat SMK dari tahun ke tahun terus mengalami
peningkatan, bahkan saat ini SMK menjadi buruan masyarakat (Sumarno,
2011; Maryati et. al., 2016). Salah satu SMK yang memiliki banyak peminat
adalah SMK Teuku Umar Semarang.

SMK | Teuku. Umar Semarang berdiri_pada tahun 1992. Pada awal
berdirinya sekolah ini hanya terdapat 2 program keahlian, yaitu: Akuntansi
dan Manajemen Pemasaran. Seiring berjalannya waktu, SMK Teuku Umar
Semarang semakin berkembang, program Kkeahliannya pun bertambah

mengikuti kebutuhan dunia kerja. Sejak tahun ajaran 2018/2019 terdapat 5



program keahlian, yaitu Akuntasi, Managemen Pemasaran, Administrasi
Perkantoran, Rekayasa Perangkat Lunak, dan Teknik Kendaraan Ringan.
Dengan bertambahnya program keahlian ini, SMK Teuku Umar Semarang
semakin bertambah peminatnya. Hal ini menjadi bukti bahwa SMK Teuku
Umar Semarang menjadi sekolah kejuruan yang menjadi buruan bagi siswa
lulusan SMP atau sedejarat, bahkan siswa lulusan SMP atau sederajat yang
berprestasi.

Siswa berprestasi dikalangan dunia pendidikan memiliki arti anak didik
yang selalu mengikuti aturan-aturan yang ditetapkan oleh sekolah atau guru
yang mendidiknya, dan selalu mempunyai kewajiban menjunjung tinggi
harkat dan martabatnya sebagai siswa teladan. Siswa berprestasi selalu
memiliki motivasi untuk menuntut ilmu yang ingin mereka capai demi meraih
kesuksesan hingga menjadi anak yang berprestasi. Arti secara detailnya siswa
berprestasi yaitu seorang anak atau murid yang terdidik dengan daya pikir
yang selalu berpikiran kedepan, selalu termotivasi dimanapun mereka berada.

Siswa berprestasi pada umumnya berorientasi dan berlomba-lomba
masuk ke sekolah favorit, seperti SMA N atau boarding school yang memiliki
Yayasan Sekolah yang elite dan memiliki prestise tinggi. Berbeda dengan hal
tersebut, banyak juga siswa lulusan. SMP atau sederajat yang berprestasi yang
memilih melanjutkan jenjang pendidikan ke Sekolah Menengah Kejuruan. Hal
tersebut banyak dilatar belakangi oleh adanya keterbatasan ekonomi siswa

yang cukup berpengaruh dalam pemilihan lembaga pendidikannya.



Salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang mempunyai
banyak peminat adalah SMK Teuku Umar Semarang. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah pendaftar yang ingin melanjutkan sekolah ke SMK Teuku Umar
Semarang yang selalu mengalami peningkatan, selain hal tersebut juga adanya
jalur khusus dalam penerimaan siswa berprestasi yang meliputi prestasi
akademik maupun non akademik. Selain itu juga terdapat keistimewaan yang
diberikan oleh pihak sekolah terhadap siswa berprestasi yang meliputi
beasiswa yang diberikan kepada siswa-siswa berprestasi yang ada di SMK
Teuku Umar Semarang.

Prestasi yang dimiliki siswa tersebut dapat dibuktikan dari nilai
akademik calon peserta didik berupa buku rapor atau Surat Keterangan Hasil
Ujian Nasional (SKHUN) maupun dari sertifikat kejuaraan yang dimiliki oleh
calon peserta didik yang akan melanjutkan jenjang pendidikan ke SMK Teuku
Umar Semarang. Untuk itu peneliti tertarik mengetahui latar belakang siswa
berprestasi kelas X SMK Teuku Umar Semarang dan rasionalitas siswa
berprestasi kelas X dalam memilih SMK Teuku Umar Semarang sebagai
Lembaga Pendidikannya yang akan dikemas dalam penelitian yang berjudul
“Rasionalitas Siswa Berprestasi Kelas X Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Teuku Umar, Semarang dalam Memilih Lembaga Pendidikan’.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat ditarik suatu rumusan masalah
dalam pertanyaan penelitian, yaitu:
1. Bagaimana latar belakang siswa berprestasi kelas X SMK Teuku Umar
Semarang?
2. Bagaimana rasionalitas siswa berprestasi kelas X dalam memilih SMK
Teuku Umar Semarang sebagai lembaga pendidikannya?
3. Apa saja kendala yang dialami oleh siswa berprestasi kelas X selama

bersekolah di SMK Teuku Umar Semarang?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan, yaitu:
1. Menggambarkan latar belakang siswa berprestasi kelas X SMK Teuku
Umar Semarang.
2. Menjelaskan rasionalitas siswa berprestasi kelas X dalam memilih SMK
Teuku Umar Semarang sebagai lembaga pendidikannya.
3. Mengetahui kendala yang dialami oleh siswa berprestasi kelas X selama

bersekolah di SMK Teuku Umar Semarang.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, baik secara teoretis
maupun secara praktis, yaitu :
1. Secara Teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
a. Menambah pengetahuan bagi penulis dan pembaca mengenai
rasionalitas siswa berprestasi dalam memilih lembaga pendidikannya.
b. Penelitan ini dapat dijadikan bahan rujukan serta kajian pustaka untuk
penelitian selanjutnya atau sebagai bahan pengembangan apabila
dilakukan penelitian lanjutan.
c. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
dunia pendidikan.
2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
a. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengalaman penulis
dalam melakukan penelitian.
b. Bagi,.masyarakat. umum, hasil  penelitian _ini .diharapkan mampu
memberikan informasi serta pertimbangan dalam melanjutkan studi ke

jenjang yang lebih tinggi.



c. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
referensi terhadap pemerintah dalam menentukan kebijakan mengenai

sekolah kejuruan.

E. Batasan Istilah
Untuk mempertegas ruang lingkup permasalahan dan agar penelitian
menjadi terarah maka istilah-istilah dalam judul penelitian ini diberi batasan,
yaitu:
1. Rasionalitas

Kata rasional mempunyai arti pikiran atau pertimbangan yang logis
atau masuk akal (Panjaitan, 2016: 9). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), rasional berarti menurut pikiran dan pertimbangan yang
logis, menurut pikiran yang sehat, cocok dengan akal.

Rasionalitas merupakan konsep normatif yang mengacu pada
kesesuaian keyakinan seseorang dengan alasan seseorang untuk percaya,
atau tindakan seseorang dengan alasan seseorang untuk bertindak.
Rasionalitas seseorang tersebut akan menghasilkan tindakan rasional.
Tindakan rasional adalah setiap tindakan manusia yang dilandasi atas
dasar. pilihan yang.paling baik .dan. paling. menguntungkan (Panjaitan,
2016: 9).

Rasionalitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pertimbangan logis dari siswa berprestasi kelas X dalam memilih SMK

Teuku Umar Semarang sebagai lembaga pendidikannya.



2. Siswa Berprestasi

Siswa disebut juga dengan peserta didik. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Menurut Dahar (dalam Bakhri, 2013 : 8) prestasi adalah apa yang
telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati
yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Berprestasi artinya seseorang
atau sekelompok orang yang memiliki hasil kerja yang menyenangkan
hati, prestasi.

Siswa berprestasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X dengan nilai SKHUN tertinggi ketika mendaftar di SMK Teuku
Umar Semarang yang mewakili masing-masing jurusan yang ada di SMK
Teuku Umar Semarang.

3. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Sekolah Menengah Kejuruan adalah bagian dari sistem pendidikan
yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada satu
kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan dari. pada bidang-bidang
pekerjaan lainnya. Menurut penjelasan Undang-undang No 20 Tahun 2003
pasal 15, sekolah kejuruan merupakan pendidikan menengah yang

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang
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tertentu. Sekolah kejuruan terdiri dari Sekolah Menengah Kejuruan, dan
Madrasah Aliyah Kejuruan.
Sekolah Menengah Kejuruan yang dimaksud penelitian ini adalah

Sekolah Menengah Kejuruan Teuku Umar Semarang.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
A. Deskripsi Teoretis

Untuk menganalisis data hasil penelitian dilakukan menggunakan teori
pilihan rasional yang dikemukakan oleh James Coleman. Teori pilihan
rasional tersebut akan digunakan sebagai landasan dalam menganalisis data
hasil penelitian yang akan dilakukan. Teori pilihan rasional yang digunakan
dalam penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat menggali secara
mendalam dan komprehensif mengenai latar belakang siswa berprestasi kelas
X SMK Teuku Umar Semarang dan rasionalitas siswa berprestasi kelas X
dalam memilih SMK Teuku Umar Semarang sebagai lembaga pendidikannya.

Teori pilihan rasional dari James Coleman berorientasi pada gagasan
bahwa “orang bertindak secara sengaja untuk mencapai suatu tujuan, dengan
tujuan (dan tindakan) yang dibangun oleh nilai atau preferensi”. Untuk tujuan
teoretis, kemudian Coleman memerlukan konseptualisasi yang lebih tepat
tentang aktor rasional yang berasal dari ilmu ekonomi, konsep yang melihat
aktor memilih tindakan-tindakan yang akan memaksimalkan keuntungan, atau
pemuasan kebutuhan dan keinginannya (Coleman dalam Ritzer, 2014: 480)

Ada dua elemen kunci.dalam teori pilihan rasional dari. Coleman (dalam
Ritzer, 2014: 480), yaitu aktor dan sumber daya. Sumber daya adalah hal-hal
yang dikendalikan aktor dan yang diinginkannya. Sedangkan aktor akan

melakukan tindakan-tindakan dalam rangka memaksimalkan manfaat

11
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keuntungan serta untuk pemuas kebutuhan mereka. Berdasarkan dua elemen
ini, Coleman merinci bagaimana interaksi keduanya mengarah pada level
sistem:

Coleman dalam Ritzer (2014:480) berpendapat bahwa basis minimal
bagi sistem adalah dua orang aktor, dimana kedua aktor tersebut masing-
masing memiliki kontrol atas sumber daya satu dengan yang lainnya, serta
kepentingan setiap orang akan sumber daya tersebut di bawah kontrol orang
lain, yang membawa keduanya memiliki tujuan serta terlibat dalam tindakan
yang terhubung antara satu dengan yang lainnya. Sistem tindakan yang
dimaksud adalah bahwa struktur ini mengungkapkan fakta bahwa aktor
memiliki tujuan, serta masing-masing tujuan berusaha untuk memaksimalkan
realisasi kepentingannya secara sistemis yang menggambarkan tindakan-
tindakan mereka.

Meskipun meyakini teori pilihan rasional, Coleman tidak percaya bahwa
perspektif ini, paling tidak sejauh ini, memiliki semua jawaban. Namun jelas
ia percaya bahwa ia dapat bergerak kearah itu, karena menurut pendapatnya:
keberhasilan teori sosial di dasarkan pada rasionalitas terletak pada
berhasilnya penyempitan ranah aktivitas sosial yang tidak dapat dijelaskan
oleh teori tersebut” (Coleman dalam Ritzer, 2014:480).

Coleman mengakui bahwa di dunia nyata orang tidak selalu bertindak
rasional, namun ia merasa bahwa hal ini tidak banyak membawa perbedaan
dalam teorinya: “Asumsinya adalah bahwa prediksi teoretis yang

dikemukakan di sini pada dasarnya tidak membedakan apakah aktor bertindak
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menurut rasionalitas sebagaimana yang umum dipahami atau menyimpang
dari yang telah diamati” (Coleman dalam Ritzer, 2014:480).

Berdasarkan orientasinya pada tindakan rasional individu ini, fokus
Coleman dalam masalah mikro-makro adalah kaitan mikro dengan makro,
atau bagaimana gabungan tindakan individu-individu melahirkan perilaku
sistem. Kendati memberikan prioritas pada isu ini, Coleman juga tertarik pada
kaitan mikro dengan makro, atau bagaimana sistem ini menghambat orientasi
aktor. Akhirnya, ia berminat pada aspek mikro-makro hubungan, atau dampak
tindakan individu pada tindakan individu yang lain.

Kendati terlihat seimbang, paling tidak ada beberapa kelemahan utama
dalam pendekatan Coleman. Pertama, ia lebih memprioritaskan isu mikro ke
makro, sehingga sedikit mengabaikan hubungan lain. Kedua, ia mengabaikan
isu makro-makro. Akhirnya, panah kausalnya hanya menujuk ke satu arah;
dengan kata lain, ia mengabaikan hubungan dialektis antar dan antara
fenomena mikro dengan makro.

Menggunakan pendekatan pilihan rasional, Coleman menjelaskan
serangkaian fenomena level makro. Pandangan dasarnya adalah bahwa
teoretisi perlu menjaga agar konsepsi mereka tentang aktor tetap konstan dan
dari konsepsi. mikro-konstan tersebut membangun berbagai_gambaran tentang
fenomena level makro. Dalam hal ini, perbedaan fenomena makro dapat
dilacak pada struktur hubungan yang berbeda pada level makro dan bukan

pada variasi pada level mikro.
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Langkah kunci dalam gerakan mikro ke makro adalah diberikannya
otoritas dan hak yang dimiliki oleh seorang individu kepada individu lain.
Lebih penting lagi, ia menciptakan fenomena makro paling dasar-unit
bertindak yang terdiri dari dua orang, ketimbang dua orang aktor independen.
Struktur yang dihasilkan berfungsi secara independen dari aktor. Alih-alih
memaksimalkan kepentingannya, dalam hal ini aktor berusaha merealisasikan
kepentingan aktor lain, atau kepentingan unit kolektif independen. Ini bukan
sekadar realitas sosial berbeda, namun ini “mengandung kekurangan khusus
dan membangun masalah spesifik” (Coleman dalam Ritzer, 2014:481).
Berdasarkan orientasi terapannya, Coleman tertarik pada diagnosis dan solusi
atas masalah-masalah ini.

Penggunaan teori pilihan rasional dari Coleman karena teori pilihan
rasional dapat dijadikan sebagai pisau untuk menganalisis tujuan dari
penelitian ini, yaitu menggambarkan latar belakang siswa berprestasi kelas X
masuk ke SMK Teuku Umar Semarang dan menjelaskan rasionalitas siswa
berprestasi kelas X dalam memilih SMK Teuku Umar semarang sebagai
lembaga pendidikannya. Berdasarkan teori Pilihan Rasional dari Coleman,
seorang aktor itu bertindak secara sengaja untuk mencapai suatu tujuan,
dengan tujuan (dan tindakan) yang dibangun oleh nilai. Nilai tersebut adanya
di dalam pengetahuan aktor. Pengetahuan dari aktor tersebut mempengaruhi
dan menghasil tindakan yang menurut aktor tersebut rasional. Aktor yang
dimaksud oleh penulis dari penelitian ini adalah siswa berprestasi kelas X

SMK Teuku Umar yang bertindak secara sengaja melalui pertimbangan logis
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dalam memilih SMK Teuku Umar Semarang lembaga pendidikannya. Jadi
teori pilihan rasional dari Coleman tepat untuk mengkaji tujuan dari penelitian

ini.

. Kajian Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan

Untuk menghasilkan penelitian yang komprehensif, maka penulis
menggunakan beberapa referensi sebagai bahan perbandingan, di antaranya
yaitu penelitian dari Dharmayanti dan Munadi (2014) yang berjudul Faktor-
Faktor yang Memengaruhi Minat Siswa SMP Masuk SMK di Kota Pontianak.
Jenis Penelitian ini adalah ex-post facto. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IX SMP di Kota Pontianak yang berjumlah 8.000 orang.
Penentuan ukuran sampel menggunakan table Issac & Michael. Dari table
yang disediakan dengan taraf kesalahan 5%, diperoleh sampel sebesar 350
orang. Pengambilan sampel dengan teknik clauster random sampling,
pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisa data dalam penelitian
ini adalah statistik deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan data
masing-masing variabel dan analisis regresi yang digunakan untuk pengujian
hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) minat siswa SMP masuk
SMK terdapat kategori.baik dengan rata-rata skor 41,79; (2) terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara pemahaman diri terhadap minat siswa SMP
masuk SMK di Kota Pontianak dengan nilai r= 0,743; p= 0,000; (3) terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan terhadap minat siswa

SMP masuk SMK di Kota Pontianak dengan nilai r=0,527; p=0,000; (4)
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terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara citra SMK terhadap minat
siswa masuk SMK dengan nilai r=0,678; p= 0,000; dan (5) terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara pemahaman diri, lingkungan, dan citra SMK
secara bersama-sama terhadap minat siswa SMP masuk SMK di Kota
Pontianak. Prediksi perubahan Y ditunjukan oleh persamaan garis regresi Y =
-8,735+ 0,749 X1+ 0,126 2 + 0,453 X.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
yaitu sama-sama mengkaji tentang ketertarikan siswa dalam memilih SMK
sebagai lembaga pendidikannya. yaitu faktor-faktor siswa dalam memilih
SMK sebagai lembaga pendidikannya. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada jenis penelitiannya, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu ex-post
facto, sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan pendekatan
kualitatif.

Referensi selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zulfah dan
Mudzakki (2015). Zulfah dan Mudzakir mengkaji tentang bagaimana
rasionalitas orang tua memilih International Class Program (ICP) bagi siswa
SD Khadijah Il Surabaya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh. penulis jalah sama-sama mengkaji tentang rasionalitas
menganai pendidikan, tetapi fokus kajian dari penelitian yang telah dilakukan
oleh Zulfah dan Mudzakki dengan penelitian yang akan penulis lakukan
berbeda. Jika Zulfah dan Mudzakki berfokus pada rasionalitas orang tua

mengenai pendidikan anaknya, sedangkan penelitian yang akan penulis
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lakukan akan berfokus pada rasionalitas siswa berprestasi kelas X SMK Teuku
Umar Semarang.

Referensi selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Meita
Arsita et. al., (2016). Meita Arsita et. al. mengkaji tentang alasan orang tua
memilih pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan remaja awal. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa alasan orang tua dalam
menyekolahkan anaknya di pesantren. Alasan tersebut adalah keinginan agar
anaknya memiliki akhlak yang bagus, perasaan ketidakmampuan mendidik
anak di rumah, orang tua aktif mengikuti pengajian di MTA (Majlis Tafsir
Alquran) sehingga memeroleh kesamaan pemahaman tentang cara mendidik
anak, orang tua merupakan alumni dari MTA Gemolong, biaya pendidikan
asrama yang tergolong murah, dan keyakinan orang tua bahwa MTA
Gemolong merupakan lembaga yang paling tepat dalam menuntun anaknya
mengenai ajaran agama Islam. Alasan-alasan tersebut erat kaitannya dengan
latar belakang orang tua sebagai anggota organisasi MTA, sebab dengan
menyekolahkan anaknya di MTA akan bermanfaat bagi pengembangan MTA.

Kesamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Meita Arsita et. al.,
dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama mengkaji
mengenai . rasionalitas .dalam memilih lembaga . pendidikan. Perbedaan dari
kedua kajian tersebut terletak pada subjek penelitian dari kedua kajian
tersebut. Jika penelitian yang telah dilakukan oleh Meita Arsita et. al., objek
penelitiannya adalah orang tua siswa, sedangkan penelitian yang akan penulis

lakukan objek penelitiannya adalah siswanya sendiri yaitu memfokuskan
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tentang rasionalitas siswa berprestasi kelas X SMK Teuku Umar dalam
memilih lembaga pendidikan.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Mudzakkir
(2016) yang mengkaji adanya fenomena SMK menjadi incaran peserta didik
setalah lulus dari SMP di Desa Dingil Kecamatan Jatirogo Kabupaten Tuban.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor utama
remaja Desa Dingil Kecamatan Jatirogo Kecamatan Tuban dalam memilih
SMK. Pertama, dari faktor orang tua meliputi, (1) Faktor biaya. (2) Memenubhi
keinginan anak dengan senang hati dan juga dengan keterpaksaan. (3)
Mendapatkan pekerjaan yang layak untuk anaknya. (4) Melihat potensi yang
dimiliki anaknya. Kedua, dari faktor anaknya. (1) Menjaga hubungan dengan
pasangannya. (2) Mendapatkan pekerjaan yang layak untuk membantu
perekonomian keluarga. (3) Orientasi karena melihat alumni yang sudah lebih
dahulu mencapai kesuksesan. (4) Harapan ketika sudah lulus langsung
mendapatkan pekerjaan. (5) Kesadaran diri sendiri akan potensi yang dimiliki
lebih condong ke SMK.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis terletak pada objek penelitiannya serta teori yang digunakan. Kalau
penelitian ini objeknya adalah. orang tua beserta anaknya dengan dua teori
yang digunakan, yaitu teori tindakan sosial dai Max Weber dan teori pilihan
rasional dari James Coleman, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh

penulis obyeknya adalah siswa berprestasi kelas X SMK Teuku Umar
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Semarang dengan menggunakan satu teori saja, yaitu teori pilihan rasional
dari James Coleman.

Referensi lain yang penulis gunakan adalah penelitian dari Sari dan
Munadi (2017) yang mengkaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
siswa SMP tertarik untuk melanjutkan pendidikan ke SMK di Magelang.
Dalam penelitiannya Sari dan Munadi menggunakan metode expost facto yang
terdiri dari empat variabel bebas yang terdiri dari pengetahuan diri dari siswa
SMP, prestasi akademik, bimbingan dan konseling, serta citra SMK dan
variabel terikat, yaitu ketertarikan siswa SMP untuk melanjutkan pendidikan
ke SMK di Magelang. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 387 siswa.
Dalam mengumpulkan data, Sari dan Munadi menggunakan kuesioner dan
dokumentasi dan teknik analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif
dan regresi.

Hasil penelitian Sari dan Munadi menghasilkan kesimpulan tiga
kesimpulan, yaitu (1) minat siswa SMP di Magelang untuk melanjutkan
pendidikan ke SMK termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 83%;
(2) terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel bebas dan variabel
terikat; (3) keempat variabel bebas secara kolektif memiliki kontribusi positif
dan signifikan, terhadap minat siswa SMP .untuk melanjutkan pendidikan ke
SMK di Magelang.

Kesamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Sari dan Munadi dengan
penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama meneliti tentang

ketertarikan siswa ke lembaga pendidikan SMK, sedangkan perbedaannya
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adalah pada segi metode yang digunakan serta subjek penelitian. Jika
penelitian yang telah dilakukan Sari dan Munadi menggunakan metode
penelitian kuantitatif dan objeknya adalah siswa SMP, sedangkan penelitian
yang akan penulis lakukan menggunakan metode penelitian kualitatif dan
objeknya adalah siswa berprestasi kelas X SMK Teuku Umar Semarang.

Referensi berikutnya dari Saehu (2018) yang berjudul Rasionalitas
Pemilihan Program Studi Rumpun Sosial-Humaniora pada SBMPTN oleh
Siswa IPA Bimbingan Belajar BTA 8 Ciledug. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, lokasi penelitiannya terletak di Bimbingan Belajar BTA 8 Ciledug,
Sudimara Barat, Kota Tangerang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini ialah dengan wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pemilihan program studi rumpun Sosial-Humaniora oleh siswa-siswi
IPA merupakan pilihan rasional yang ditentukan dengan pertimbangan untuk
mendapatkan tujuan atau keuntungan yang didukung oleh sumber daya yang
mereka miliki. Rasionalitas tersebut terbentuk secara individual yang dapat
berbeda satu dengan lainnya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis terletak pada . fokus penelitian. Jika penelitian yang dilakukan oleh
Saehu memfokuskan kajiannya mengenai rasionalitas siswa dalam memilih
program studi dalam SBMPTN, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
memfokuskan kajiannya tentang rasionalitas siswa berprestasi kelas X dalam

memilih lembaga pendidikan SMK.
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Berdasarkan hasil kajian-kajian penelitian yang relevan di atas, dapat
dilihat bahwa belum ada penulis yang mengkaji tentang rasionalitas siswa
berprestasi yang memilih masuk ke SMK, padahal tidak dapat dipungkiri
bahwa SMK dianggap sebagai sekolah pencetak tenaga buruh, dipandang
sebelah mata oleh masyarakat, dan lulusan SMK menyumbang angka
pengangguran paling banyak dibanding lulusan lembaga pendidikan lainnya.
Akan tetapi ada hal yang menarik, yaitu fenomena banyaknya siswa lulusan
SMP atau sederajat yang berprestasi dan memilih masuk ke SMK. Jadi

penulis tertarik untuk mengkaji tersebut.

. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggambarkan secara singkat
alur pikir dalam penelitian sehingga mudah untuk dipahami. Kerangka
berpikir dalam penelitian ini dibuat berdasarkan permasalahan, fokus
penelitian, serta teori yang digunakan sebagai pisau untuk menganalisis fokus
penelitian dalam penelitian ini.

Pendidikan merupakan pondasi penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya menusia, karena melalui pendidikan manusia dapat belajar dan
beradaptasi. dengan. lingkungan_sekitar serta perubahannya selama hidup.
Pendidikan juga membantu manusia dalam mengembangkan potensi diri serta
dapat meningkatkan kedudukan manusia dilingkungan masyarakat (Nasution

dalam Susiana, 2010:1).



22

Untuk memenuhi kebutuhan akan pendidikan, maka terciptalah suatu
lembaga pendidikan formal. Perwujudan dari lembaga pendidikan formal
berupa sekolah, baik dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah
atas. Salah satu lembaga pendidikan formal yang ada di Indonesia adalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK ditawarkan oleh pemerintah
Indonesia sebagai lembaga pendidikan yang sederajat dengan Sekolah
Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA) yang bertujuan untuk
mempersiapkan para siswanya sebagai generasi muda yang siap memasuki
dunia kerja.

Tujuan utama dari pendidikan adalah untuk menciptakan generasi
berprestasi serta generasi yang dapat bersaing ditengah perkembangan zaman
yang semakin kompetitif. Sebagian besar siswa berprestasi berorientasi dan
berlomba-lomba untuk ke sekolah favorit, seperti SMA Negeri atau boarding
school yang memiliki Yayasan Sekolah yang elite dan memiliki prestise
tinggi. Berbeda dengan hal tersebut, banyak juga siswa lulusan SMP atau
sederajat yang berprestasi yang memilih melanjutkan jenjang pendidikannya
ke Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa
SMK tidak lagi menjadi pilihan terakhir bagi siswa lulusan Sekolah Menengah
Pertama (SMP). atau sederajat. dalam memilih lembaga pendidikan yang lebih
tinggi. Hal tersebut ditunjukan dengan jumlah peminat SMK dari tahun ke
tahun yang terus mengalami peningkatan, bahkan saat ini SMK menjadi
buruan masyarakat. Salah satu SMK yang memiliki banyak peminat yaitu

SMK Teuku Umar Semarang.
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SMK Teuku Umar Semarang berdiri pada tahun 1992. Pada awal
berdirinya sekolah ini hanya terdapat 2 program keahlian, yaitu: Akuntansi
dan Manajemen Pemasaran. Seiring berjalannya waktu, SMK Teuku Umar
Semarang semakin berkembang, program keahliannya pun bertambah
mengikuti kebutuhan dunia kerja. Sejak tahun ajaran 2018/2019 terdapat 5
program keahlian, yaitu Akuntasi, Managemen Pemasaran, Administrasi
Perkantoran, Rekayasa Perangkat Lunak, dan Teknik Kendaraan Ringan.
Dalam hal ini peneliti akan meneliti bagaimana latar belakang siswa
berprestasi kelas X SMK Teuku Umar Semarang, bagaimana rasionalitas
siswa berprestasi kelas X dalam memilih SMK Teuku Umar Semarang
sebagai lembaga pendidikannya, dan apa saja kendala yang dialami oleh siswa
berprestasi kelas X selama bersekolah di SMK Teuku Umar Semarang. Dari
ketiga rumusan masalah yang akan diteliti oleh peneliti maka penelitian ini
akan dikaji dengan Teori Pilihan Rasional dikemukakan oleh James Coleman.

Orientasi besar dari teori Pilihan Rasional James Coleman adalah orang-
orang bertindak secara sengaja kearah suatu tujuan, dengan itu dibentuk oleh
nilai-nilai atau pilihan-pilihan. Ada 2 unsur atau elemen kunci dalam teori
pilihan rasional dari James Coleman yaitu Aktor dan Sumber daya. Aktor
adalah individu. yang -memiliki_kontrol atas. sumber, daya yang ia miliki,
sedangkan sumber daya adalah sesuatu yang dikendalikan dan digunakan

aktor untuk mendukung tindakan dalam rangka mencapai tujuan.



Kerangka penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada Bagan 2.1.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian tentang Rasionalitas Siswa Berprestasi

Kelas X SMK Teuku Umar Semarang dalam Memilih Lembaga Pendidikan

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemilihan SMK Teuku Umar Semarang tersebut oleh siswa lulusan SMP
atau sederajat di latar belakangi oleh beberapa faktor, yaitu latar belakang
pendidikan keluarga, latar belakang ekonomi keluarga, serta latar belakang
sosial keluarga. Beberapa faktor tersebut memengaruhi rasionalitas aktor
dalam bertindak secara sengaja ke arah suatu tujuan, dimana dengan
tujuan tersebut dibentuk oleh nilai-nilai yang ada di SMK Teuku Umar
Semarang.

2. Rasionalitas siswa berprestasi kelas X SMK Teuku Umar Semarang dalam
memilih lembaga pendidikan selanjutnya tidak lepas dari tujuan yang
ingin dicapai. Tujuan tersebut antara lain yaitu ingin membahagiakan
orang tua, siswa ingin mempunyai bekal serta ketrampilan tertentu.
Sedangkan dalam pemilihan SMK Teuku Umar Semarang sebagai
lembaga pendidikan selanjutnya dari para siswa dan siswi berprestasi ini
tentunya tidak terlepas dari pertimbangan-pertimbangan rasional yang
paling menguntungkan dan pertimbangan tersebut tidak lepas dari sumber

daya yang siswa miliki.
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3. Kendala yang dialami oleh siswa berprestasi kelas X selama bersekolah di
SMK Teuku Umar Semarang ini cukup bervariatif mulai dari masalah
administrasi, faktor keluarga, sampai dengan faktor lingkungan sosial.
Sumber daya atau masalah ekonomi yang harusnya dapat dikendalikan
oleh aktor untuk mencapai tujuan justru menjadi masalah utama yang
muncul mengingat mayoritas siswa-siswi SMK Teuku Umar Semarang
berasal dari kelas ekonomi menengah ke bawah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka
penulis memberikan saran ke beberapa pihak, yaitu:

1. Bagi orang tua untuk mendukung serta mengarahkan putera-puterinya
sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki.

2. Bagi siswa-siswi SMK Teuku Umar belajarlah dengan giat untuk
mencapai hal yang kalian inginkan.

3. Bagi sekolah, mewadahi siswa berprestasi dalam kegiatan maupun

perlombaan.
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